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Abstract. The more difficult and varied changes, demands, and challenges in the world of work emphasize
mature readiness to deal with them. Last year students need to prepare themselves with increase career
adaptability. An external factor that may affect career adaptability is family social support. Family social
support can facilitate last year students’ transition process from university to work and helps last year students
to manage distress in deal with future work challenges. Thus, it is important to examine the relationship
between family social support and career adaptability among last year student. We argue that there was
positive relationship between family social support and career adaptability among last year student. This
study employed quantitative research method with Spearman’s rbo correlation technique as data analysis. The
result showed a significant positive relationship between family social support and career adaptability among
last year students (r= 0,375; p= 0,000). The research suggests that last year students should involve their
family in career preparation in order to get information, advice, and suggestion which can become
consideration to choose appropriate work occupation with interest and competence. Thus, it can ease the

last year students’ adaptation process in work environment.
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Pendahuluan

Tenaga kerja asing dari negara-negara yang tergabung dalam 7The Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) menyebabkan persaingan di dunia kerja semakin berat, sehingga gelar ijazah yang
diperoleh lulusan perguruan tinggi tidak menjamin mereka untuk mudah mendapatkan pekerjaan
(Ikawati, 2019). Lalu, minimnya pengalaman kerja dan relasi dengan profesional seringkali membuat

lulusan perguruan tinggi kesulitan untuk menemukan pekerjaan yang cocok, sehingga dapat mendorong
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mereka untuk memilih pekerjaan yang bertolak belakang dengan latar belakang pendidikan dan
kemampuannya agar tidak lama menganggur (Koen et al., 2012). Hanif Dhakiri, selaku Menteri
Ketenagakerjaan mencatat bahwa dari 2 juta angkatan kerja di Indonesia, 63% pekerjaan angkatan kerja
termasuk lulusan perguruan tinggi tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Dengan demikian,
hanya 37% pekerjaan angkatan kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Mardiana,
2017). Kondisi tersebut mengharuskan lulusan perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan
mempelajari keterampilan yang dibutuhkan untuk menunjang pekerjaannya (Goodwin & Connor,
2005; Nabilah & Indianti, 2019; Ulfah & Akmal, 2019).

Persiapan diri untuk menghadapi dunia kerja adalah hal yang perlu dilakukan mahasiswa tingkat
akhir (Arnett, 2015; Wagner, 2008). Selain dihadapkan dengan tuntutan dan tantangan di dunia kerja,
mahasiswa tingkat akhir juga akan menghadapi situasi dunia kerja yang terus berubah (Isaacson &
Brown, 1997). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan adaptabilitas karir.
Adaptabilitas karir yakni konstruk psikososial yang menunjukkan kesiapan individu untuk mengatasi
tugas perkembangan karir yaitu persiapan diri menuju dunia kerja dan menghadapi transisi dari dunia
perguruan tinggi menuju dunia kerja (Savickas, 2005). Adaptabilitas karir memiliki empat aspek, yakni
aspek kepedulian, pengendalian, keingintahuan, dan keyakinan.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi adaptabilitas karir adalah dukungan sosial keluarga,
yakni kadar keberfungsian hubungan antara individu dengan keluarganya berupa adanya pemberian
bantuan dari keluarga yang dikategorikan menjadi empat aspek yaitu dukungan emosional, dukungan
penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan informasional (House, 1981, dalam Heaney & Israel,
2008; House, 1981, dalam Macdonald, 1998).

Dalam tahap perkembangan karir eksplorasi yang berlangsung di usia 14-24 tahun, mahasiswa
tingkat akhir sedang berusaha memahami diri sendiri dan menggali informasi mengenai pekerjaan
untuk menentukan pilihan karir yang cocok (Brown, 2002; Guan et al., 2016; Murphy et al., 2010;
Santrock, 2012). Dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh yang signifikan dan berperan penting
dalam perkembangan adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir (Guan et al., 2016). Dukungan sosial
keluarga dapat membantu mahasiswa tingkat akhir untuk merumuskan karir secara spesifik (Hargrove,
et al., 2002) dan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir (Garcia et al., 2015). Selain
itu, dukungan sosial keluarga merupakan sumber daya psikologis, materi, dan jaringan sosial yang dapat
memfasilitasi mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi masa transisi dari dunia perguruan tinggi
menuju dunia kerja (Matsuda, 2014) dan membantu mereka untuk mengelola stress dalam menghadapi
tantangan di dunia kerja kelak (Koen et al., 2012).

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang mengaitkan adaptabilitas karir sebagai variabel
tergantung dengan beberapa variabel bebas, yakni adwersity quotient (Dluha et al., 2020), penetapan
tujuan (Lutfi et al., 2019), nilai kerja (Primana & Permadi, 2018; Widarianti & Hadi, 2019),
kepribadian proaktif (Ulfah & Akmal, 2019), kecerdasan emosi (Azhar & Aprilia, 2018), future work
self (Nabilah & Indianti, 2019), dan efikasi diri dalam mencari pekerjaan (Hartono & Gunawan, 2017).
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Berdasarkan pengamatan tersebut, tampak bahwa mayoritas penelitian terdahulu mengkaji variabel
yang merupakan faktor internal yang memengaruhi adaptabilitas karir. Dengan demikian, masih sedikit
penelitian yang mengkaji variabel yang merupakan faktor eksternal (Mardiyati & Yuniawati, 2015;
Tamari & Akmal, 2018).

Beberapa penelitian mengenai hubungan antara dukungan sosial dan adaptabilitas karir sudah
pernah dilakukan. Penelitian dari Ghosh dan Fouad (2017) menemukan adanya hubungan negatif
antara dukungan sosial dengan adaptabilitas karir pada lulusan perguruan tinggi berusia 19-57 tahun di
negara barat. Lalu, Angelika dan Gunawan (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dengan adaptabilitas karir pada remaja berusia 15-18 tahun
yang merupakan siswa aktif dari 10 SMA di Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat. Dari kedua
penelitian tersebut, tampak bahwa terdapat ketidakkonsistenan pada dua hasil penelitian. Selain itu,
kedua penelitian tersebut meneliti dukungan sosial secara umum atau tidak ada batasan sumber pemberi
dukungan sosial. Padahal, sumber pemberi dukungan sosial adalah hal penting yang perlu
dipertimbangkan karena berbeda sumber, berbeda pula jumlah dan jenis dukungan sosialnya (McLeroy
et al., 2001, dalam Heaney & Israel, 2008).

Berdasarkan beberapa kesenjangan penelitian di atas, maka masih diperlukan penelitian yang
mengkaji dukungan sosial sebagai faktor eksternal yang memengaruhi adaptabilitas karir. Penelitian ini
berfokus pada dukungan sosial yang bersumber dari keluarga karena dalam budaya kolektivis, dukungan
psikologis dari keluarga adalah hal yang dibutuhkan oleh mahasiswa tingkat akhir agar mampu
beradaptasi dan akhirnya meraih kesuksesan dalam pendidikan maupun karirnya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dan

adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.

Metode Penelitian

Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau arah hubungan yang terdapat di antara variabel-variabel

berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2017).

Identifikasi Variabel

Dukungan sosial keluarga didefinisikan sebagai bantuan dari keluarga yang dirasakan individu
yang mencakup empat aspek yaitu dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan instrumental,
dan dukungan informasional. Dukungan emosional adalah tersedianya dukungan berupa cinta, empati,
kepedulian, kepercayaan, dan dorongan dari keluarga. Dukungan penilaian adalah tersedianya

dukungan berupa umpan balik dan komunikasi dari keluarga yang membantu individu untuk membuat
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evaluasi diri secara akurat. Dukungan instrumental adalah tersedianya dukungan berupa penyediaan
materi fisik dan pelayanan dari keluarga yang dibutuhkan individu. Dukungan informasional adalah
tersedianya dukungan berupa informasi, nasihat, dan saran dari keluarga yang membantu individu
dalam mengatasi masalahnya.

Adaptabilitas karir didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mempersiapkan diri untuk
mengatasi tugas perkembangan karir dan menghadapi masa transisi yang ditunjukkan dalam aspek
kepedulian, pengendalian, keingintahuan, dan keyakinan. Aspek kepedulian adalah sejauh mana
individu berorientasi dan terlibat dalam persiapan karir di masa depan. Kemudian, aspek pengendalian
adalah sejauh mana individu memiliki kedisiplinan diri yang ditandai dengan ketelitian dan
tanggungjawab dalam mengambil keputusan. Aspek keingintahuan adalah sejauh mana individu
mengeksplorasi keadaan sekitar dan mencari informasi mengenai peluang yang ada. Selanjutnya, aspek
keyakinan adalah sejauh mana individu memiliki keyakinan untuk mampu memecahkan masalah dan

mengetahui hal-hal yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan.

Partisipan Penelitian

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa/i program sarjana di suatu perguruan tinggi berusia 20-
25 tahun, sedang menempuh minimal semester 6, dan sedang mengerjakan tugas akhir. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode convenience

sampling.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah dua alat ukur yang disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan skala yang sudah ada sebelumnya. Skala dukungan sosial keluarga disusun berdasarkan teori
dukungan sosial menurut Hourse (1981, dalam Macdonald, 1998) dan skala The Scales of Perceived
Support (Macdonald, 1998). Lalu, skala adaptabilitas karir disusun berdasarkan skala Career Adapr-
Abilities Scale (Savickas & Porfeli, 2012) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Sulistiani
et al. (2018).

Teknik Analisa Data
Analisis data menggunakan teknik korelasional Spearman’s rho untuk melihat hubungan antara
dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir.

Hasil Penelitian

Deskripsi Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah 213 mahasiswa tingkat akhir/i program sarjana berusia 20-25
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tahun di suatu perguruan tinggi yang sedang mengerjakan tugas akhir. Deskripsi partisipan didapatkan

dari data demografis partisipan sebagai berikut:

Tabel 1.
Data Demaografis Partisipan
Aspek Kategori Frekuensi Persentase
(n=213)

20 tahun 11 5,2%

21 tahun 74 34,7%

Usia 22 tahun 68 31,9%

23 tahun 40 18,8%

24 tahun 15 7%
25 tahun 5 2,3%
Laki-laki 45 21,1%
Jenis kelamin

Perempuan 168 78,9%

6 10 4,7%

7 78 36,6%

8 45 21,1%

9 41 19,2%

Semester yang 10 19 8,9%
sedang ditempuh 11 11 5,2%
12 5 2,3%

13 2 0,9%

14 1 0,5%

14 ke atas 1 0,5%
Sudah memiliki 146 68,5%

Status pengalaman pengalaman kerja

kerja Belum memiliki 67 31,5%

pengalaman kerja

Berdasarkan tabel 1 data demografis terlihat bahwa mayoritas partisipan penelitian berusia 21
tahun (34,7%), berjenis kelamin perempuan (78,9%), sedang menempuh semester 7 (36,6%), dan sudah
memiliki pengalaman bekerja (68,5%).

Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil perhitungan statistika deskriptif, terlihat bahwa variabel dukungan sosial
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keluarga dan adaptabilitas karir memiliki nilai signifikansi 0,000 sehingga menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara mean empirik dan mean teoretik. Variabel dukungan sosial keluarga
memiliki 7ean empirik sebesar 120,6432 dan mean teoretik sebesar 95 dengan standar deviasi sebesar
18,76705. Hal ini berarti bahwa mean empirik lebih tinggi daripada mean teoretik yang menunjukkan
tingginya bantuan dari keluarga yang dirasakan oleh partisipan. Variabel adaptabilitas karir memiliki
mean empirik sebesar 74,3192 dan mean teoretik sebesar 55 dengan standar deviasi sebesar 8,95963. Hal
ini berarti bahwa mean empirik lebih tinggi daripada mean teoretik yang menunjukkan kuatnya
kemampuan partisipan dalam mempersiapkan diri untuk mengatasi tugas perkembangan vokasional
dan masa transisi dari dunia perguruan tinggi menuju dunia kerja.

Selanjutnya, peneliti melakukan perhitungan kategorisasi yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tingkatan tinggi atau rendahnya suatu atribut psikologis individu berdasarkan skor yang ada.
Pengkategorian skor pada penelitian ini dibagi ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah
(Saifuddin, 2020). Perhitungan kategorisasi dilakukan dengan menggunakan rumus kategorisasi
menurut Azwar (2012):

Tabel 2.
Kategori Dukungan Sosial Keluarga
Rentang Kategori Jumlah Persentase
X 2114 Tinggi 147 69%
76 <X <114 Sedang 61 28,6%
X <76 Rendah 5 2,3%
Total 213 100%
Tabel 3.
Kategori Adaptabilitas Karir
Rentang Kategori Jumlah Persentase
X =66 Tinggi 165 77,5%
44 <X < 66 Sedang 48 22,5%
X < 44 Rendah - -
Total 213 100%
Uji Asumsi

Uji asumsi penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan linearitas. Pengujian normalitas
menggunakan Liliefors Significance Correction pada Kolmogorov Smirnov karena menggunakan jumlah
sampel lebih dari 50 orang. Data dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki taraf signifikansi (p)

> 0,05. Sedangkan, pengujian linearitas dilakukan dengan zesz for linearity. Data dikatakan linear apabila
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memiliki taraf signifikansi /inearity (p) < 0,05 (Santoso, 2010). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
baik dukungan sosial keluarga maupun adaptabilitas karir memiliki nilai signifikasi p = 0,005 (>0,05)
dan p = 0,000 (>0,005) sehingga data menunjukkan tidak berdistribusi normal. Hasil uji linearitas
melihat pada angka signifikansi lineartitas p = 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa

dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir memiliki hubungan yang linear.

Uji Hipotesis

Hasil uji asumsi normalitas dan linearitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal
dan linear. Maka dari itu, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji hipotesis non-parametrik dengan
teknik korelasi Spearman’s rho (Santoso, 2016).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terlihat bahwa koefisien korelasi dukungan sosial keluarga dan
adaptabilitas karir memiliki koefisien korelasi r=0,375, p= 0,0 (p<0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini terjawab, yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan

sosial keluarga dan adaptabilitas karir meskipun kekuatan korelasinya tergolong lemah.

Analisis Tambahan
Selain melakukan uji hipotesis, peneliti juga melakukan tiga analisis tambahan untuk menambah
atau memperkaya data penelitian mengenai adaptabilitas karir. Analisis tambahan pertama adalah

terkait dengan korelasi dukungan sosial keluarga terhadap masing-masing aspek adaptabilitas karir.

Tabel 4
Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho Dukungan Sosial Keluarga dan Aspek Adaptabilitas Karir

Keyakinan Kepedulian Keingintahuan Pengendalian

Spearman’s  Dukungan Correlation ,429** ,324* ,324* ,296™*
Rho Sosial Coefficient
Keluarga Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 213 213 213 213

Berdasarkan hasil uji korelasi dalam tabel 4, terlihat bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial keluarga dan setiap aspek adaptabilitas karir. Dukungan sosial
keluarga dan adaptabilitas karir pada aspek keyakinan (r= 0,429; p= 0,000) memiliki nilai korelasi yang
paling besar di antara ketiga aspek adaptabilitas karir lainnya.

Analisis tambahan kedua terkait dengan korelasi masing-masing aspek dukungan sosial keluarga

dan adaptabilitas karir.
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Tabel 5
Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho Aspek Dukungan Sosial Keluarga dan Adaptabilitas Karir

Dukungan Dukungan Dukungan Dukungan

Emosional ~ Penilaian Instrumental ~ Informasional
Spearman’s  Adaptabilitas  Correlation ,3927 277" ,3197 ,3367
Rho Karir Coefficient
Sig. (- ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 213 213 213 213

Berdasarkan hasil uji korelasi dalam tabel 5, terdapat hubungan positif yang signifikan antara
setiap aspek dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir. Terlihat bahwa dukungan sosial keluarga
pada aspek dukungan emosional dan adaptabilitas karir memiliki nilai korelasi paling besar (r = 0,392;
p=0,000) di antara ketiga aspek dukungan sosial keluarga lainnya.

Analisis tambahan ketiga dilakukan berdasarkan salah satu data demografis partisipan yaitu status
pengalaman kerja. Sebelum melakukan uji beda, peneliti melakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene karena sebaran data adaptabilitas karir tidak normal (Santoso, 2010). Hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,510 (p > 0,05) yang

berarti data bersifat homogen sehingga uji beda dapat dilakukan.

Tabel 6.
Hasil Uji Perbedaan Adaptabilitas Karir Berdasarkan Status Pengalaman Kerja
Mean
Status Pengalaman Kerja N
Rank P
Sudah memiliki pengalaman kerja 146 111,83
Belum memiliki pengalaman kerja 67 96,49 ,091

Berdasarkan uji beda dalam tabel 6, didapatkan nilai p= 0,091 (p > 0,05) yang berarti tidak
terdapat perbedaan adaptabilitas karir berdasarkan status pengalaman kerja partisipan.
Pembahasan
Hasil perhitungan uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini dapat

dilihat dari hasil perhitungan menggunakan teknik korelasi Spearman’s rho yang menunjukkan bahwa p
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= 0,00 yang artinya terdapat hubungan dan nilai r sebesar 0,375 yang menunjukkan arah hubungan
positif yang signifikan pada level 1%. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial keluarga, maka semakin
tinggi pula adaptabilitas karir. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga, maka semakin
rendah pula adaptabilitas karir.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial keluarga berkaitan dengan adaptabilitas karir. Penelitian dari Murphy et al.
(2010) menemukan bahwa dukungan sosial keluarga dapat memfasilitasi atau membantu mahasiswa
tingkat akhir dalam menghadapi masa transisi dari dunia perguruan tinggi menuju dunia kerja, sehingga
mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan di dunia kerja kelak, meningkatkan harapan yang positif
terhadap pekerjaan pertama, dan kesejahteraan psikologis. Lalu, penelitian Tian dan Fan (2014)
menemukan bahwa dukungan sosial keluarga dapat mendorong mahasiswa tingkat akhir untuk terlibat
aktif dalam mempersiapkan karirnya. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Guan et al. (2013)
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga dapat membuat mahasiswa tingkat akhir lebih
percaya diri dalam mencari pekerjaan setelah lulus.

Selanjutnya, sebanyak 147 partisipan memiliki skor dukungan sosial keluarga dengan kategori
tinggi, 61 partisipan dengan kategori sedang, dan 5 partisipan dengan kategori rendah. Berdasarkan
data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar partisipan memiliki skor tinggi yang mengindikasikan
tingginya bantuan yang dirasakan dari keluarga. Hal ini dapat dipengaruhi oleh latar belakang tempat
penelitian yang dilakukan di negara Indonesia, sebagai salah satu negara yang menganut budaya
kolektivis (Sulistiani et al., 2018). Dalam budaya ini, masyarakat cenderung saling bergantung satu sama
lain dan merasa lebih nyaman ketika dalam berada dalam jaringan sosial yang saling mendukung satu
sama lain (Goodwin & Plaza, 2000). Dengan demikian, dukungan psikologis yang kuat dari keluarga
merupakan hal yang dibutuhkan oleh mahasiswa tingkat akhir agar mampu beradaptasi dan meraih
kesuksesan dalam pendidikan maupun karir (Tamari & Akmal, 2018).

Terkait adaptabilitas karir, sebanyak 165 partisipan memiliki skor adaptabilitas karir dengan
kategori tinggi dan 48 partisipan dengan kategori sedang. Tidak ada partisipan yang memiliki skor
adaptabilitas karir dengan kategori rendah. Perolehan data penelitian tersebut dapat dipengaruhi oleh
semester yang sedang ditempuh oleh partisipan penelitian, yakni minimal semester 6. Meskipun setiap
partisipan sedang menempuh semester yang berbeda-beda, tetapi seluruh partisipan penelitian ini sudah
mengambil mata kuliah Tugas Akhir atau Skripsi (Marseto, 2007). Skripsi merupakan syarat kelulusan
yang wajib dipenuhi oleh mahasiswa tingkat akhir. Proses pengerjaan tugas akhir melatih kemampuan
perencanaan dan pencapaian tujuan mahasiswa tingkat akhir, seperti strategi agar lulus tepat waktu,
mengatasi kesulitan dalam pengerjaan skripsi, dan menyesuaikan diri terhadap keadaan atau perubahan
yang ada. Beberapa keterampilan tersebut berguna untuk menghadapi masa transisi yang salah satunya
adalah transisi dari dunia perguruan tinggi menuju dunia kerja (Astuti & Hartati, 2013; Aulia &
Panjaitan, 2019). Koen et al. (2012) menjelaskan bahwa adaptabilitas karir dapat membuat mahasiswa

tingkat akhir mampu melewati proses transisi dari dunia perguruan tinggi ke dunia kerja dengan lebih
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halus.

Selanjutnya, hasil analisis tambahan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir pada aspek keyakinan, dengan nilai
korelasi yang paling besar (r= 0,429; p= 0,000) di antara ketiga aspek adaptabilitas karir lainnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Atag et al. (2017) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial
keluarga memiliki hubungan signifikan yang paling tinggi dengan adaptabilitas karir dalam aspek
keyakinan. Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi rentang usia 213 partisipan penelitian ini yakni 20-
25 tahun yang termasuk dalam usia beranjak dewasa (Santrock, 2012). Hargrove et al. (2002)
menjelaskan bahwa keluarga memainkan peran penting dalam kehidupan individu berusia beranjak
dewasa. Mahasiswa tingkat akhir yang berada dalam lingkungan keluarga yang mendukung diri untuk
mengembangkan diri agar meraih keberhasilan dalam pendidikan maupun karir cenderung mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi dalam memecahkan masalah terkait karir.

Analisis tambahan berikutnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial keluarga pada aspek dukungan emosional dan adaptabilitas karir, dengan nilai
korelasi yang paling besar (r = 392; p = 0,000) di antara ketiga aspek dukungan sosial keluarga lainnya
yakni dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan informasional. Hasil penelitian ini
dapat dipengaruhi oleh mayoritas jumlah partisipan penelitian yang berjenis kelamin perempuan, yakni
sebanyak 168 partisipan (78,9%). Zhang (2010) mengemukakan bahwa perempuan cenderung lebih
merencanakan karirnya dengan tujuan yang lebih jelas dibandingkan laki-laki. Dukungan emosional
dari keluarga juga dapat memotivasi perempuan untuk lebih mandiri dalam merencanakan karirnya
(Whiston & Keller, 2004).

Selanjutnya, analisis tambahan lainnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
adaptabilitas karir yang signifikan berdasarkan status pengalaman kerja partisipan (p= 0,091). Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Monteiro dan Almeida (2015) yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara individu yang sudah memiliki
pengalaman bekerja dengan yang belum memiliki pengalaman bekerja. Hal ini dapat disebabkan karena
ketidaknormalan distribusi data pada variabel adaptabilitas karir (p = 0,000) dan mayoritas partisipan
penelitian yang memiliki adaptabilitas karir dengan kategori tinggi (77,5%) sehingga kurang mewakili
populasi penelitian secara menyeluruh (Widhiarso, 2001). Selain itu, perbedaan hasil penelitian ini juga
dapat disebabkan karena keterbatasan data demografis status pengalaman kerja hanya mengkaji
partisipan yang sudah dan belum memiliki pengalaman kerja, tetapi tidak meneliti data lain seperti
keuntungan dari pengalaman kerja (Hartono & Gunawan, 2017). Pengalaman kerja akan lebih
menguntungkan individu apabila tugas dan tanggungjawab yang diberikan oleh perusahaan atau
institusi pekerjaan dapat mengembangkan minat dan keterampilannya (Monteiro & Almeida, 2015).
Maka dari itu, status pengalaman kerja tidak selalu memengaruhi adaptabilitas karir individu apabila
tugas dan tanggungjawab yang diberikan tidak bermanfaat bagi pengembangan dirinya (Hartono &
Gunawan, 2017).
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Pada penelitian ini, koefisien korelasi R’ yang diperoleh adalah sebesar 0,116 atau 11,6% yang
menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga memiliki korelasi terhadap variabel adaptabilitas
karir meskipun sumbangan yang diperoleh tidak terlalu besar (Santoso, 2010). Hal ini disebabkan
karena terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi adaptabilitas karir yakni usia, gender, status
sosial ekonomi, pengalaman bekerja, dan lingkungan belajar atau institusi pendidikan (Patton & Lokan,
2001). Meskipun demikian, penelitian ini memberikan gambaran mengenai keterkaitan antara
dukungan sosial dari keluarga dan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir berusia 20-25 tahun
di Indonesia. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan keluarga dalam persiapan
karir mahasiswa tingkat akhir yang dapat menunjang adaptabilitas karir yakni keterlibatan aktif dalam
aktivitas dan pencarian pengalaman yang meningkatkan kemampuan perencanaan karir, sikap disiplin,
terorganisir, tanggungjawab, dan tegas dalam mengambil keputusan karir, sikap terbuka dan kesediaan
untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar, dan kepercayaan diri untuk memecahkan masalah karir yang
kompleks (Savickas, 2005).

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pengolahan data yang menggunakan statistik non-
parametrik karena ketidaknormalan distribusi data penelitian, sehingga data yang diperoleh bersifat
lebih umum dan lemah dibandingkan dengan pengolahan data yang menggunakan statistik parametrik
(Santoso, 2015). Lalu, jumlah sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tergolong sedikit
yakni sebanyak 213 partisipan, sehingga kurang merepresentasikan jumlah populasi dalam penelitian
ini. Terakhir, penelitian ini baru terbatas pada mahasiswa tingkat akhir yang menempuh pendidikan
sarjana (S1), bukan mahasiswa tingkat akhir berjenis pendidikan diploma. Padahal, mahasiswa tingkat
akhir program diploma juga memiliki tugas perkembangan karir eksplorasi dan akan menghadapi masa

transisi dari dunia perguruan tinggi menuju dunia kerja.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial
keluarga dan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial keluarga, maka semakin tinggi adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.

Temuan analisis tambahan menunjukkan bahwa hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir pada aspek keyakinan memiliki nilai korelasi yang
paling besar. Lalu, hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga pada aspek
dukungan emosional dan adaptabilitas karir, dengan nilai korelasi yang paling besar. Temuan lainnya
adalah tidak terdapat perbedaan adaptabilitas karir yang signifikan berdasarkan status pengalaman kerja.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi perguruan tinggi untuk mengadakan program
atau acara yang mengedukasi keluarga terkait pentingnya memberikan dukungan yang dapat

meningkatkan kepercayaan mahasiswa tingkat akhir untuk menentukan pilihan karirnya. Lalu juga bagi
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praktisi seperti psikolog dan konselor untuk mengadakan layanan konseling kepada keluarga terkait cara
menemukan dan mengembangkan potensi mahasiswa tingkat akhir, cara menjalin relasi yang baik
dengan mahasiswa tingkat akhir, dan memberi dukungan yang tepat kepada mahasiswa tingkat akhir
dalam menghadapi masa transisi.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk memperbanyak jumlah partisipan penelitian agar
sebaran data lebih merata sehingga dapat menghasilkan data yang mewakili populasi normal. Lalu,
penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial menyumbang sebesar 11,6% terhadap adaptabilitas
karir. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang berkaitan dengan
adaptabilitas karir seperti kepribadian, status sosial ekonomi, pengalaman kerja sebelumnya, lingkungan
belajar atau institusi pendidikan, pola pengasuhan orang tua, dan kedekatan individu dengan keluarga.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melibatkan mahasiswa tingkat akhir yang umumnya sudah
memiliki banyak pengalaman kerja agar dapat mengetahui perbedaan adaptabilitas karir pada

mahasiswa tingkat akhir program sarjana dan program diploma.
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